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XBSENIAN HEXITYONGSOIIO BRA OIOBA,LISAST

PeudahuluaaI

Xeseaian aerupakan subjek peugalaoan dan pendidikan; dinana

Eenerasl yang akan datan8 daPat neuPerofeh kesenpatan untuk

benar-bener neuenukan dirinya sendiri sebagei pribedi yang unik.

Hanya dengan berkesinenlah tidak ditenukan Jawaban tunBgal yang

benar. Kesenian dapat oengajarkan Senerasi uuda apa yang patut

diliha! direeakan, diperlukan, dan dengan cara bagaimana ia harug

uenemukau "realisasi dirinyan (SaI Mugiyanto : 1987).

Salah satu isu yang Penting pada llasa-Dasa sekarang; ini

adalah prosea gfobalisasi, ada yan8 nerasa takut dengan adanya

globeligesi, pedahal ketakutan itu tidak ielas. Globalisasi

aenang ada, bahkan siapapun, tidek daPat nengelakkannya.

Ketakutan di atas bukan tidek beralasan. HaI ini dapet

dibuk.tikan dengan uDgkaPan E eoDeng psikolog, Dadang Hasaai

najalah kartini (DR H Dadang Hawaai Idnes 1993)' tentang

peningketan pengidap penyakit jiwa seiring denllan neningkatnya

kenajuan teknologi. Jike kita tidak waspada, neka nenurut pakar

penyakit Jiwa inl, akan teriadi prevalenri ganguan iiwa 1-3 orang

diantara 1000 penduduk. Dalan ian8ka 25 tahun oendatang iunlah

penduduk oencapai,250 iuta iiwa. Ini berarti ada 250-750 ribu

orang penderita gangguan jiwe. "Bagaimana pembangunan bisa

berhasil jika banyak yan8 nenderita Sangguan jiwe".

Di fndonesia globaliBasi dianSEaP sebagai suatu proses

untuk menghilanSkan tradisi dan nenggeser kebudayaan banElse yanEl
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tclah dlniliki dan bahkan dien6gap sebagai kekavaau baagsa'

Kesenian teruesuk salah satu caban8 kebudayaan. DenElan deuikian

8lobalisasi juga ue-ngancaa eksistensi kesenian bangsa. Eksistensi

budaya, kesenian dan bangsa adaleh faktor yang doninau dan

koastan dalar kehiduPan beuasyarekat, berbangsa dan bernegars'

Dalan aenghadapi uasalah ini diperlukan suatu sikap yang

difenEif. sikap difenslf dapat diujudkan denElan nelestarikau

neupertehanken, nenjaga dan nemelihara sikap' Ini nenghendaki

pengertian dan nengidentifikasikan diri sebagai obiek bukan

subJek di dalan sebuah Proaes perubahan.

Lalu muncul suatu Pertanyaan aPakah

oeneliharar neopertahankanl dan nelestarikan

sudah benar.

sikap neni age 
'

tersebut d i atas

II. Peraharan dan Sikap Terhadsp Keseniau

Kesenian uerupakan salah satu hak nanusia. Kesenian Eenllisi

relung-relun8 kehlduPan nenusia. Pengalanan seni seorang nanusia

sangat berpengaruh terhadaP tingkah laku dan pribadinya' Dipihak

elain seni iuga berkenbang sesuai dengan Perkenbangan [anusia'

perkeobangan budaya dan teknoloEli. Perkenbangen ilnu PenEletahuaD

dan teknologl sangat pesat saat ini.

Apakah bisa terjadi Perubahan dan penbaharuan fundanentel

dalan budaya kita dalen hal ini kesenian ?. Penoderenan dan

prosea peubaharuan adalah suatu Proses yan8 tak terelakan akibat

perkenbangan umat manusia dan Juga akibat Proses konunikasi yang

senakin terbuka. Kesenian sebagai salah satu cabang kebudayaan
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nerul,akaB suatu bentuk ke8iatan yangl uenyeluruhr yan8 terdiri

dari cara, aspek, uaknar laku ritual dan berbagai jenis perbueta,n

laiunya dari nanusia yang berkaitan dengan manusia Iainnya'

Senakin luas den senakin berkenbang suatu Dasyarakat, karena

berhubungan dan berkaiten dengan oasyarakat lainr aaka senakin

beser kenungkinan dan peluang untuk terPengaruh. Bentuk kesenian

akan lebih bervariasi. Hodernitas atau perubahan dan Penbaharuao

adalah suatu konsepsi kebudayean yan8 tunbuh dalan Peradaben

oenusia akibat kenajuan uanusia itu sendiri.

Dari uraian di atas bisa ditarik kesinPulanr bahwa kesenian

itu bukan saja bisa berdanPingan dengan modernitas tetapi

aodernitas sebenarnya ttlaEPu neEPerkuat kesenian Indonesia'

Perkenbangan kebudayaan yang sehet akan selalu oenberi peluang

dan kenungkinan untuk nasuknya unsur-unsur baru dan perkenbangan

dan keuajuan.

fII . Perubehaa-perubahan di BidanS Keseuian Alibat Globalisasi

Dl Indonesia dikenal beberapa jenis kesenian, setiap ienis

kesenian dari setiap etnis telah ade senenjak oanusia Indonesia

ada. Keberadaan kesenian seiring dengan adanya manusia' Selana

nanu.sia itu nengalani perkenbangan, selana itu pula kesenian

tunbuh den berkeubang.

setiap kelompok etnis (suku) di Indonesia neniliki bentuk-

bentuk dan jenis-jenis keseniannya sendiri dan nemiliki ciri-ciri

tersendirl. Mereka neni l ik i e ks i stens i nya nas ing-nas ing.

Sebenernya eksistensi kesenian setiap suku di Indonesia bisa'

tetap berlangsunS.
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. Pada saat ilou pen8etCruan dan teknologi nela*rda dunia'

tatkala lingtungan dan alea nereka uulai terbuka r tatkala

tronsporDaai uulai lancer dan konunikasi uulai naju oaka bentuk-

bentuk dan jenis-jenis keeenian di Indonesia dan di daerah

khususnya nulei terbabebas dari isolasi sehingla perubahan-

perubahan pada aetiap dan bentuk dan jenis kesenian tek

terelakkan. Perubahan bentuk dan jenis kesenian tradisionalpun

terjadi. Perubahan-perubahan itu tidak saja oelanda kesenian

secera struktural tetapi JuEla secara substansial . Yang neniadi

tuan rumah bukan keeenian tradisional lagi tetapi nungkin seia

dianbil alih oleh kisenian luar. Perubahan-Perubahan itu iuga

oelahirkan seninen-seninan yeng tidak lagi akraL dengan kesenian-

kesenian tradisional .

Lalu uuncuL suatu pertanyaan leEli pada diri kite. Apekah

dengan perkeobangan dan pen8aruh ( iluu pengetahuan den teknologi

serta arus globalisaei ) kesenian fndonesia rneniadi rusak ?'

SeJauh yang Denyangkut kesenlan tradisional (daerah) sebetulnya

tidak, karena berdasarkan kepada (IUD 1945 bahwa Penerintah dan

warga negara bertanggutrEl jawab nelestarikan kesenian tradisional

dI Indonesia.

Dengen sendi adat dan agana yang rnenyangkut Eoral dan

etika, nental dan spritual serta rasa sosial kenasyarakatan yang

aendalan. Justru akan nenJadi benten6 yang tangguh dan nenJedi

iilt". yanB dapat nenunian8 dan nenyeleksi arus yang nasuk' SikaP

dan pedooan diates tidck akan nenghilangkan ke Indonesiaan

nereka. Banyak diantara nanusia rndonesia yang nasih nenghoroati

atau nenginginkan kesenian nereka sendiri.

4



IV. Penutup dan Rckoreadasi

Arah tatanan kehidupan bangsa Indonesia adalahr untuk

Denghilangken ketidak aeiubangan yanE teriadi di dalau kehidupan

Easyarakat Indonesia,' teknolotli uoderen dan Eilobalisasi.- Bila..

airibet nasuknya insfornas:trr. .keadaan di atas terjadlr itu adalah

akibat kurang kokohnya sendi-Eendi serta dasar-dasar yang harus

dianut oleh setiap pribadi (individu). Kurangnya sendi-seadi dan

dasar-dasar yanEl kokoh ini, harus dicarikan alternatif

ueuecahkannye.

Pada awal tulisan ini daPat kita lihat bahwa ada beberaPa

he1 yan8 harus diJawab pertana bagainana sebenarnya nenahami

kesenian. Indonesia itu, kedua aPa dan begainana serta nengapa

terjadi perubehan, dan yang ketiga bagainana sikap kita nenjawab

kenyataan dan tantangan tnasa dePan ?. Berdasarkan uraian diatasr

dapet di iawab pertanyaan-Pertanyaan di atas.

Pertena, kesenian hendaklah di Iihat sebagai galah satu

cabang kebudayaan yang daPat nenjawab tantangan hidup nanusia

sendiri atas usahanya sendiri r karena nerupakan suatu kebutuhan

hidup nanusia. Kesenian Indonesla ununnya l kesenian daerah

khususnya bukan hanya nerupakan kekayaan budaya nasalalu belaka'

tetapi merupakan bahe8ian dsri budaya atau kesenian nasa kini'

Kesenian Indonesia dan uodernisasi hendaknya bisa seiring dalan

uenjawab tantangan zanan. Kedua perubahan terjadi tidak secara

tiba-tiba. Apa yang di ubah dan faktor yang Benllubah akan

berperanan secare bersana. Penbaharuan dan perubahan tidak

bisa dielakkanr keduanya ditentukan oleh dua faktor vaitu faktor
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Iuar dari keEenian (ekgternel ) dan dari kesenian itu gendiri

(lnternal), ketiga alao oenghadapi perubahan dan penbeharuan !

sikap yang terbaik adalah terbuka dan di usahakan uenjadi subiekr

bukan uenjadi obJek dalao perubahan tersebut. Perubahan dan

penbaharuan akibat keoajuen IPTEX dan arus infornaEi yang

nendunia tldak dapat dielakkan. OIeh karena itu bila hita

neDganut sifat dan sikap yang uenutup diri akan D€.ullikan dan

akan sie-sia. Kesenian sebagal bagian dari kebudayaaa nerupakan

aset utaaa untuk nenghadapi keoajuan zanan dan tantangan yang

Iebih berat di nesa datsng. BlIa dilihet Becare krltis dan

kreatif rnaka aset tersebut ekan berharia tapi bila sebaliknye

tentu akan nenimbulkan hal-hal yang tidak diingini dan tidak

bernanfaat sana sekeli. YaDEI nenjadi tunpuan deo yang oenjadi

penentu tentulah kwalitas uanusianya.

Untuk nelesterikan keeenian kita tidak dapat nelakukannya

dengan euosionaJ. dan seutinentil, tetapi secara reelisl ilniah

dan neniliki wawaaan yan8 1uas. Kesenian yang bersifat

tradisional nisalnya di Minang kita tidak hanya uengajarkan

Taleupon6r Randair dan lain sebagalnyar tetapi seharusnyalah

lenbaga-lembage tertentu seperti pergutuant inggi-perguruant in88 i 
'

nelakuken tel.eahan penSSalian terhadap nilai-niIai yan!!

terkandunB dalam kesenian tersebut. Perguruan TiD88i hendaknya

Datlpu mengangkat nilai kisenien Indonesia uDuonya', kesenian

daereh khususnya.

Apreeiasi terhedap kesenian Indonesia hendaknya harus

diberlkan kepada nasyaraketr terutana pada generasi Euda

sehingga uereka neniliki iati diri dan mampu bersaing dalan
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EenghadePi surutnya Peranan keEenian sendiri

daerah). Hendeklah Ienbaga-lenbaga tersebut di

nase depan, untuk nenghadapi tantangan iadl

banS8akan nesa Ialu dan DenSenan8 Eaaa lalu yang

( Indonesia etau

atas berwarasaa

tidak DeDbangga-

jaya.
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